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Abstract 
Early childhood is the most important phase for the development of the child called the 
golden age. At this time, the basic growth will influence and determine the next child 
development. Kids at this golden age, spend more time with their parents at home. So it 
takes the role of parents in early childhood education. One of the roles that can be 
taken by parents is to introduce science in early childhood. The introduction of science 
in early childhood can be done by parents with a variety of methods, such as 
storytelling science, playing method, and the simple experimental method. Early 
childhood that has been introduced science to be trained to think logically and to 
respect the environment as one of Allah's creation. So that early childhood learning is 
also grateful for the favors of Allah SWT. 
Keywords: The Role of Parent, Science for Early Childhood 
PENDAHULUAN 
nak usia dini memiliki karakteristik yang khas, baik dalam sikap, perhatian, minat 
dan kemampuannya dalam belajar. Pada masa ini anak mengkontruksi 
pengetahuan serta mendapat pengalaman dari penjelajahan terhadap lingkungan 
sekitarnya. Saat inilah terjadi pertumbuhan dan perkembangan otak yang akan 
menentukan kepribadian selanjutnya. Aspek kognitif adalah salah satu aspek yang perlu 
dikembangkan pada anak usia dini. Aspek perkembangan kognitif ini bertujuan 
mengembangkan kemampuan berfikir anak untuk dapat mengolah perolehan belajarnya, 
dapat menemukan bermacam-macam alternatif pemecahan masalah, serta membantu 
anak untuk mengembangkan kemampuan logika matematikanya dan pengetahuan akan 
ruang dan waktu serta kemampuan untuk memilah-milah dan mengelompokkan mana 
yang lebih berat dan mana yang lebih ringan serta mempersiapkan pengembangan 
kemampuan berfikir teliti. Salah satu cara untuk mengembangkan aspek kognitif adalah 
melalui pembelajaran sains. Ali Nugraha (2005) mengemukakan bahwa pengembangan 
pembelajaran sains pada anak, dan bidang pengembangan lainnya memiliki peranan 
yang sangat penting dalam membantu meletakkan dasar kemampuan dan pembentukan 
sumber daya manusia yang diharapkan. 
Ali Nugraha (2005) mengatakan bahwa tujuan pembelajaran sains pada anak usia 
dini adalah melatih anak melakukan eksplorasi terhadap berbagai benda di sekitarnya. 
A 
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Di dalam eksplorasinya, anak mengggunakan lima inderanya untuk mengenal berbagai 
gejala alam melalui kegiatan observasi (penginderaan) sehingga kemampuan 
observasinya meningkat seperti melihat, meraba, membau, merasakan dan mendengar. 
Anak akan memperoleh pengetahuan baru dari hasil interaksinya dengan berbagai benda 
yang diobservasinya.  
Tanggung jawab memperkenalkan sains pada anak usia dini tidak hanya 
dipikulkan pada guru PAUD, tapi seharusnya juga sudah dimulai diperkenalkan oleh 
orang tua di rumah. Karena sebagian besar waktu anak usia dini adalah di rumah 
bersama orang tua. Selain itu, usia dini merupakan periode penting dalam tumbuh 
kembang anak yang dikenal dengan Golden Age. Pada masa ini, pertumbuhan dasar 
akan mempengaruhi dan menentukan perkembangan anak selanjutnya.  
Pada anak usia dini pengenalan sains tentunya dalam bentuk bermain, secara 
bertahap dan sederhana. Adapun manfaat diperkenalkannya sains pada anak usia dini 
membantu  anak untuk dapat mengenal dan memupuk rasa cinta terhadap alam sekitar, 
sehingga menyadari kebesaran dan keagungan Allah SWT.  Selain itu juga membantu  
pemahaman anak tentang konsep sains dan keterkaitannya dengan kehidupan sehari- 
sehari. Memfasilitasi dan mengembangkan sikap ingin tahu, tekun, terbuka, kritis, 
mawas diri, bertanggung jawab, bekerja sama, dan mandiri dalam kehidupan 
Segala sesuatu berdasarkan tinjauan sains sesungguhnya merupakan bagian yang 
dapat diangkat menjadi sumber belajar sains. Bumbu dapur, bumbu kue, kerikil, daun, 
tanah, air, udara di sekitar rumah merupakan hal mendasar yang merupakan bagian dari 
pengenalan dan pembelajaran sains. Sains berarti mengenal alam sekitar melalui 
pembelajaran dan pembuktian hukum-hukum alam yang terjadi dengan metode ilmiah 
atau dengan kata lain sains adalah produk dan proses.  Sebagai produk, sains adalah 
pengetahuan yang terorganisir dengan baik mengenai dunia fisik alami.  Sebagai proses, 
sains mencakup kegiatan menelusuri, mengamati dan melakukan percobaan. Bagian 
dari Sains adalah Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang termasuk di dalamnya ilmu fisika, 
kimia dan ilmu hayati. 
Berdasarkan latar belakang di atas, terlihat pentingnya sains diperkenalkan kepada 
anak usia dini melalui orang tua dalam kegiatan bermain di rumah. Akan tetapi tidak 
semua orang tua paham akan hal demikian. Para orang tua ini tidak mengetahui bahwa 
lingkungan sekitar bisa dijadikan sebagai sarana mengenalkan sains pada anak usia dini, 
yang mana kegiatan tersebut bisa dilakukan sambil bermain.  
Artikel ini akan membahas mengenai optimalisasi peran orang tua dalam 
mengenalkan sains pada anak usia dini demi menuju pembentukan generasi emas. 
PEMBAHASAN 
1. Anak Usia Dini 
Istilah anak usia dini sudah tidak asing lagi ditengah masyarakat kita, bahkan 
istiah tersebut sering menjadi topik pembicaraan ditengah-tengah masyarakat kita. 
Padahal, istilah anak usia dini baru muncul pada tahun 2003-an ketika Undang-Undang 
RI Nomor 20 Tahun 2003 tentag Sistem Pendidikan Nasional ditetapkan dan 
disosialisaikan kepada masyarakat luas. Hasan Alwi, dkk (2002) dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia mengungkapkan bahwa anak adalah manusia yang masih kecil, yaitu 
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yang baru berumur 6 tahun. Jadi jika diartikan secara bahasa, anak usia dini adalah 
sebutan bagi anak yang berusia antara 0-6 tahun. Hal itu dikarenakan secara normatif, 
memang anak diartikan sebagai seseorang yang lahir sampai usia 6 tahun.  
Sementara itu, jika ditinjau dari usia kronologisnya, maka menurut Agreementof 
UNESCO  anak usia dini adalah kelompok anak yang berada pada rentang usia 0-8 
tahun. Pengertian tersebut akan berbeda jika dibandingkan dengan pengertian anak usia 
dini pada Undang Undang RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional. Pada pasal 1 ayat 14 Undang Undang tersebut dinyatakan bahwa anak usia 
dini diartikan sebagai anak yang berusia lahir (0 tahun) sampai dengan 6 tahun 
(Arifin,2003). Perbedaan rentang usia antara UNESCO dengan Undang-Undang 
tersebut terletak pada prinsip pertumbuhan dan perkembangan anak, dimana usia 6-8 
tahun merupakan usia transisi dari masa anak-anak yang masih memerlukan bantuan 
(dependen) kemasa anak-anak yang mulai mampu mandiri (independen), baik dari segi 
fisik maupun psikis. Itulah sebabnya UNESCO menetapkan rentang usia 0-8 tahun 
masih berada pada jalur early childhood education atau PAUD. Sementara itu di 
Indonesia, anak yang berusia 6 tahun keatas sudah berada pada jalur pendidikan dasar 
(elementary school). 
2. Pembelajaran Sains Untuk Anak Usia Dini 
2.1. Pengertian Sains 
 Fisher dalam Ali Nugraha (2005) mendefinisikan sains sebagai suatu kumpulan 
pengetahuan yang diperoleh dengan menggunakan metode-metode yang berdasarkan 
pada pengamatan dengan penuh ketelitian. Sejalan dengan hal itu, dapat diketahui 
bahwa kegiatan sains memungkinkan anak melakukan eksplorasi terhadap berbagai 
benda, baik benda hidup maupun benda tak hidup yang ada di sekitarnya. Anak belajar 
menemukan gejala benda dan gejala peristiwa dari benda-benda tersebut 
2.2 Hakikat Sains 
Sains merupakan kumpulan pengetahuan dan proses dengan demikian sains 
adalah kumpulan pengetahuan dan cara-cara untuk mendapatkan dan mempergunakan 
pengetahuan itu. Sains merupakan produk dan proses yang tidak dapat dipisahkan. Sains 
sebagai proses merupakan langkah-langkah yang ditempuh para ilmuwan untuk 
melakukan penyelidikan dalam rangka mencari penjelasan tentang gejala-gejala alam. 
Langkah tersebut adalah merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, merancang 
eksperimen, mengumpulkan data, menganalisis dan akhimya menyimpulkan.  
Dari sini tampak bahwa karakteristik yang mendasar dari sains ialah kuantifikasi 
artinya gejala alam dapat berbentuk kuantitas. Definisi sains yang merefleksikan 
pendekatan yang diterima secara umum dalam pendidikan sains saat ini adalah : ―sains 
merupakan suatu pembelajaran yang terakumulasi dan sistimatik tentang fenomena 
alam. Kemajuan sains ditandai bukan hanya oleh suatu akumulasi fakta, tetapi oleh 
berkembangnya metode ilmiah dan sikap ilmiah.‖ Jadi sains merupakan proses belajar 
yang dilakukan manusia untuk mempelajari fenomena-fenomena alam sehingga 
menghasilkan sekumpulan fakta yang menuntun pada penemuan berbagai konsep, 
prinsip, generalisasi, teori, dan hukum tentang alam sebagai wujud dari produk sains. 
Pengumpulan fakta dilakukan melalui proses yaitu metode ilmiah dan sikap ilmiah yang 
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memungkinkan keduanya berkembang seiring dengan perkembangan pemahaman 
manusia tentang alam. 
2.3. Tujuan Pembelajaran Sains Bagi  Anak usia Dini 
Tujuan pembelajaran sains pada anak usia dini menurut Leeper dalam Nurgraha 
(2005) hendaknya ditujukan untuk merealisasikan empat hal, yaitu: (a) Pengembangan 
pembelajaran sains pada anak usia dini ditujukan agar anak-anak memiliki kemampuan 
memecahkan masalah yang dihadapinya melalui penggunaan metode sains, sehingga 
anak-anak terbantu dan menjadi terampil dalam menyelesaikan berbagai hal yang 
dihadapinya, (b) Pengembangan pembelajaran sains pada anak usia dini ditujukan agar 
anak-anak memiliki sikap-sikap ilmiah. Hal yang mendasar, misalkan tidak cepat-cepat 
dalam mengambil keputusan, dapat melihat segala sesuatu dari berbagai sudut pandang, 
berhati-hati terhadap informasi-informasi yang diterimanya serta bersifat terbuka, (c) 
Pengembangan pembelajaran sains pada anak usia dini ditujukan agar anak-anak 
mendapatkan pengetahuan dan informasi ilmiah (yang lebih percaya dan baik), 
maksudnya adalah segala informasi yang diperoleh anak berdasarkan standar keilmuan 
yang semestinya, karena informasi yang disajikan merupakan hasil temuan dan rumusan 
yang obyektif serta sesuai kaidah-kaidah keilmuan yang menaunginya, (d) 
Pengembangan pembelajaran sains pada anak usia dini ditujukan agar anak-anak 
menjadi lebih berminat dan tertarik untuk menghayati sains yang berada dan ditemukan 
di lingkungan. Jadi pembelajaran sains pada anak usia dini memang untuk membekali 
mereka menjadi manusia bermanfaat di masa depannya. 
3. Peranan Orang Tua dalam Mengenalkan Sains pada Anak Usia Dini 
3.1 Partispasi orang tua dalam mengenalkan sains 
Partispasi orang tua dalam pendidikan anak usia dini bisa diartikan sebagai peran 
serta atau keterlibatan orang tua dalam mengupayakan tercapainya tujuan pendidikan 
usia dini. Menurut Backer dan Thomas (2003), partisipasi orang tua dalam pendidikan 
anak usia dini dapat meliputi: 1) bantuan orang tua dalam belajar di rumah, 2) 
partisipasi dalam menyediakan sarana dan prasarana kelas dan sekolah, 3) komunikasi 
orang tua dan guru tentang pendidikan anak. 
Dalam konteks pengenalasan sains pada anak usia dini, merupakan salah satu 
bentuk peran orang tua dalam bantuan belajar anak di rumah. Orang tua berpartisipasi 
dalam mengenalkan apa itu sains pada anak usia dini di rumah. 
3.2 Metode dalam Mengenalkan Sains AUD 
Banyak cara yang bisa dilakukan oleh orang tua dalam mengenalkan sains pada 
anak usia dini. Setiap metode yang akan digunakan sudah seharusnya disesuaikan 
dengan karakteristik anak usia dininya. Salah satu metode yang bisa digunakan adalah 
dengan cara bercerita, mendongeng sains. Sebagai contoh, orang tua bisa menceritakan 
proses/ siklus terjadinya hujan kepada anak usia dini. Sambil bercerita orang tua bisa 
menyelipkan tentang wajibnya kita bersyukur kepada Allah SWT atas nikmat hujan 
yang diberika oleh Allah SWT. Ketika bercerita, orang tua harus berhati-hati dengan 
pernyataan ―Mengapa‖ Karena pada anak usia dini kemampuan menjawab pertanyaan 
yang berhubungan dengan sebab akibat belum berkembang (Suryanto, 2005). Sehinga, 
pernyataan ―mengapa‖ sering diartikan oleh anak usia dini dengan ―untuk apa‖.   
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Orang tua juga bisa mengenalkan sains kepada anak usia dini melalui metode 
bermain. Seperti dalam menjelaskan tentang sifat air akan selalu menyesuaikan dengan 
bentuk wadahnya, orang tua bisa melakukan sambil AUD main air bewarna dengan 
wadah yang bervariasi bentuk dan ukurannya. Hal ini menjadi menarik bagi AUD. 
Dalam kegiatan bermain ini, orang tua bisa menjelaskan sifat air tersebut kepada anak 
usia dininya. 
Sekain itu, pengenalan sains pada AUD bisa dilakukan orang tua melalui kegiatan 
eksperimen sederhana. Seperti ketika orang tua menjelaskan mengenai alasan kapal 
tidak tenggelam dalam laut, padahal kapal cukup berat. Orang tua bisa melakukan 
eksperimen sederhana bersama anak usia dininya menggunakan telur yang dimasukkan 
ke dalam gelas yang berisi larutan garam. Hal ini sesuai dengan stimulasi pembelajaran 
sain untuk anak usia dini yang dikemukan oleh Suyanto (2005), bahwa pembelajaran 
sains untuk anak usia dini bersifat pengenalan, kongkret dan dapat dilihat langsung aleh 
anak usia dini. Eksperimen sederhana dapat melatih anak usia dini untuk 
menghubungkan sebab akibat, sehingga dapat melatih anak untuk berpikir logis. 
Berdasarkan hal di atas, terlihat banyak sekali metode yang bisa digunakan oleh 
orang tua untuk mengenalkan sains pada anak usia dini. Pengenalan sains bisa 
dilakukan sambil bermain dan tidak membutuhkan waktu khusus.  Anak usia dini yang 
dari rumah sudah dikenalkan dengan sains oleh orang tuanya, akan terbiasa untuk 
berpikir logis, kritis dan peduli dengan lingkungannya. Hal ini akan menjadi kebiasaan 
bagi mereka sampai dewasa nantinya.  
Nugraha (2005) juga menyatakan bahwa ―Banyak bukti menunjukkan,bahwa 
keberhasilan dalam bidang sains dapat mempercepat berbagai kemajuan, memudahkan 
dalam kehidupan, mengurangi penderitaan, sehingga membuka pintu-pintu masa depan 
yang cerah dan gemilang. Jadi sains dapat menjadi kawan dan sarana manusia 
melengkapi dan menikmati kehidupannya.‖ 
Sains penting di perkenalkan kepada anak usia dini karena diera globalisasi ini 
persaingan sangat ketat sehingga menuntut sumber daya manusia yang berkompeten 
dalam berbagai bidang, tak terkecuali dalam penguasaan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Untuk menghasilkan anak yang memiliki penguasaan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang tinggi dan memadai maka diperlukan pengenalan sains oleh orang tua. 
PENUTUP 
 Anak usia dini adalah calon pemimipin masa depan bangsa. Begitu beratnya 
persaingan di masa datang dalam penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, maka 
diperlukan peran serta orang tua dalam mengenalkan sains pada anak usia dini. Peran 
serta orng tua dalam mengenalkan sains bisa dilakukan dalam kegiatan bermain di 
rumah. Anak usia dini yang sudah dikenalkan dengan sains oleh orang tua, maka akan 
terbiasa berpikir secara logis dan menghargai lingkungan sekitar. Selain itu, anak usia 
dini ini juga bisa belajar mensyukuri nikmat Allah SWT lewat pengenalan sains oleh 
orang tua. 
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